Pengantar 

J ika belasan tahun yang lalu hanya kalangan tertentu yang 
mengenal dan membaca kitab Maulid Simthud Durar di 
Indonesia, kini keadaannya telah berubah. Kitab ini dalam 
tahun-tahun belakangan semakin populer mendampingi 
kitab-kitab Maulid lain yang telah lebih dahulu ada. Sebelum 
tersebar luas di Indonesia, kitab ini telah menyebar di Jazirah 
Arab, Afrika, dan beberapa negeri lain di Asia, dan kini telah 
mencapai benua Eropa, Amerika, dan belahan dunia lainnya. 

Simthud Durar ditulis oleh Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi 
ketika ia berusia 68 tahun. Pada hari Kamis tanggal 26 Shafar 
1327 H/18 Maret 1909, Habib Ali mendiktekan paragraf awal 
Maulid Simthud Durar setelah memulainya dengan basmalah, 
yakni mulai dari al-hamdu lillahil qawiyyi sulthanuh dan seterusnya 
hingga wa huwa min fawqi ilmi ma qad ra-athu rif'atan f i syu-unihi 
wa kamala. la kemudian memerintahkan agar tulisan itu 
dibacakan kepadanya. 

Setelah pendahuluan itu dibacakan, ia berkata, “Insya Allah 
aku akan menyempurnakannya. Sudah sejak lama aku 
berkeinginan untuk menyusun kisah Maulid.” 

Pada hari Selasa awal Rabi’ul Awwal 1327 H/23 Maret 1909 
M, ia memenrintahkan agar Maulid yang telah ia tulis dibaca. 
Kemudian pada malam Rabu 9 Rabi’ul Awwal 1327 H/31 Maret 
1 909 M, ia mulai membaca Maulidnya di rumahnya setelah Maulid 
itu disempurnakan. Dalam kesempatan itu ia mengatakan, “Maulid 
ini sangat menyentuh hati, dan ia baru selesai disusun.” 

Pada hari Kamis 10 Rabi’ul Awwal 1327 H/1 April 1909 M, ia 
menyempurnakannya lagi. Dua hari kemudian, Sabtu 12 Rabi’ul 
Awwal, ia membaca Maulid tersebut di rumah muridnya, Sayyid 
Umar bin Hamid Assegaf. Sejak saat itu, ia membaca Maulidnya 
sendiri, Simthud Durar. Sebelumnya ia membaca Maulid Ad- 
Diba'iy. 


Disebutkan pula, Maulid Simthud Durar pertama kali dibaca 
di rumah Habib Ali, kemudian di rumah muridnya, Habib Umar 
bin Hamid. Para sahabatnya kemudian meminta agar Habib Ali 
membaca Maulid itu di rumah-rumah mereka. Memenuhi per- 
mintaan mereka, ia pun mengatakan, “Selama bulan ini, setiap 
hari aku akan membaca Maulid Simthud Durar di rumah kalian 
secara bergantian.” 

Habib Ali juga mengatakan, “Dakwahku akan tersebar ke 
seluruh penjuru. Maulidku ini akan tersebar ke tengah-tengah 
masyarakat, akan mengumpulkan mereka kepada Allah dan akan 
membuat mereka dicintai Nabi SAW.” 

la juga mengatakan, “Jika seseorang menjadikan kitab Maulidku 
ini sebagai wiridnya atau menghafalnya, sir (rahasia) Al-Habib 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam akan tampak pada dirinya. Aku yang 
mengarangnya dan mendiktekannya. Namun, setiap kali kitab itu 
dibacakan kepadaku, dibukakan bagiku pintu untuk berhubungan 
dengan Nabi SAW. Pujianku kepada Nabi SAW dapat diterima 
oleh masyarakat. Ini karena besarnya cintaku kepada Nabi SAW.” 

Ketermasyhuran kitab Maulid Simthud Durar juga membuat 
penyusunnya semakin terkenal. Orang semakin tahu dan semakin 
ingin tahu lagi ihwal kehidupan dan kelebihannya sebagai salah 
seorang tokoh ulama Alawiyyin terkemuka abad ke-19 Masehi 
(abad ke-13 Hijriyyah) di Hadhramaut. 

Tersebar ke Beberapa Negeri 

Al-Habib Al-lmam Al-Allamah Ali bin Muhammad bin Husain Al- 
Habsyi lahir pada hari Jum’at 24 Syawwal 1259 H/18 November 
1 843 M di Oasam, sebuah kota di negeri Hadhramaut. la anak satu- 
satunya pasangan Al-lmam Al-Arif billah Muhammad bin Husain bin 
Abdullah Al-Habsyi, seorang ulama terkemuka yang banyak 
berdakwah di berbagai tempat, dan Asy-Syarifah Alawiyyah binti 
Husain bin Ahmad Al-Jufri, wanita shalihah yang amat bijaksana. 
Yang menamainya adalah Habib Abdullah bin Husain Bin Thahir, 
guru ayahnya. 


Dari istri yang lain, ayahnya mempunyai empat putra dan 
seorang putri, yakni Abdullah, Ahmad, Husain, Syaikh, dan 
Aminah. 

Guru Habib Ali sangat banyak. Sejak kecil ia dididik oleh ayah 
dan ibunya. Guru-gurunya dari angkatan tua di antaranya Habib 
Hasan bin Shalih Al-Bahar dan Habib Abdullah bin Husain Bin 
Thahir. Adapun syaikh fath (guru pembuka tabir pengetahuan)- 
nya adalah Habib Abu Bakar bin Abdullah Al-Attas. la pun 
menimba ilmu kepada para ulama besar lainnya, seperti Habib 
Muhsin bin Alwi Assegaf, Habib Abdurrahman bin Ali bin Umar 
Assegaf, Habib Ahmad bin Muhammad Al-Muhdhar. Gurunya 
yang terakhir sekaligus sahabat karibnya adalah Habib Idrus bin 
Umar Al-Habsyi. 

Habib Ali juga pernah menimba ilmu di Makkah ketika ayahnya 
pindah dan tinggal di sana. Atas permintaan sang ayah, pada 
usia 17 tahun ia berangkat ke sana bersama rombongan haji 
dan belajar selama dua tahun. Setelah itu ia kembali ke Seiwun 
dan mengambil ilmu dari tokoh-tokoh ulama di sana. 

Pada usia yang amat muda, Habib Ali Al-Habsyi telah mempelajari 
dan mengkhatamkan Al-Quran dan berhasil menguasai ilmu-ilmu 
zhahir dan bathin sebelum mencapai usia yang biasanya diperlukan 
untuk itu. Oleh karenanya, sejak itu, ia diizinkan oleh para guru dan 
pendidiknya untuk memberikan ceramah-ceramah dan pengajian- 
pengajian di hadapan khalayak ramai. Sehingga, dengan cepat sekali 
ia menjadi pusat perhatian dan kekaguman serta memperoleh tempat 
terhormat di hati setiap orang. Kepadanya diserahkan tampuk ke- 
pemimpinan tiap majelis ilmu, lembaga pendidikan, serta pertemuan- 
pertemuan besar yang diadakan pada masa itu. 

Selanjutnya, ia melaksanakan tugas-tugas suci yang di- 
percayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya, la menghidupkan 
ilmu pengetahuan agama yang sebelumnya banyak dilupakan. 
Mengumpulkan, mengarahkan, dan mendidik para siswa agar 
menuntut ilmu, di samping membangkitkan semangat mereka 
dalam mengejar cita-cita yang tinggi dan mulia. 


Untuk menampung mereka, dibangunnya Masjid Riyadh di 
kota Seiwun (Hadhramaut), pondok-pondok dan asrama-asrama 
yang diperlengkapi dengan berbagai sarana untuk memenuhi 
keperluan mereka, termasuk soal makan-minum. Sehingga 
mereka dapat belajar dengan tenang dan tenteram, bebas dari 
segala pikiran yang mengganggu, khususnya yang bersangkutan 
dengan keperluan hidup sehari-hari. 

Bimbingan dan asuhan darinya yang seperti itu telah mem- 
berikan kepuasan yang tak terhingga baginya, hingga ia me- 
nyaksikan banyak sekali di antara murid-muridnya yang berhasil 
mencapai apa yang dicita-citakannya, kemudian meneruskan 
serta mensyiarkan ilmu yang telah mereka peroleh. Bukan saja 
di daerah Hadhramaut, tetapi juga tersebar luas ke beberapa 
negeri lainnya, di Afrika dan Asia, termasuk di Indonesia. 

Di tempat-tempat itu, mereka mendirikan pusat-pusat dakwah 
dan syiar agama. Mereka sendiri menjadi perintis dan pejuang 
yang gigih, sehingga mendapat tempat terhormat dan disegani 
di kalangan masyarakat setempat. Pertemuan-pertemuan ke- 
agamaan diadakan pada berbagai kesempatan. Lembaga-lem- 
baga pendidikan dan majelis-majelis ilmu didirikan di banyak tem- 
pat, sehingga manfaatnya benar-benar dapat dirasakan dalam 
ruang lingkup yang luas sekali. 

Murid-murid Habib Ali antara lain adalah anak-anaknya sendiri, 
Abdullah, Muhammad, Ahmad, dan Alwi. Juga saudaranya, Habib 
Syaikh bin Muhammad, dan kemenakannya, Habib Ahmad bin 
Syaikh. Kemudian Habib Ja'far bin Abdul Qadir bin Abdurrahman 
bin Ali bin Umar bin Segaf Assegaf, Habib Muhammad bin Hadi 
bin Hasan Assegaf, Habib Muhsin bin Abdullah bin Muhsin 
Assegaf, Habib Salim bin Shafi bin Syekh Assegaf, Habib Ali bin 
Abdul Qadir bin Salim bin Alwi Al-Aydrus, Habib Abdullah bin 
Alwi bin Zain Al-Habsyi, dan banyak lagi yang lainnya. 

Murid-muridnya yang mencapai derajat alim dalam ilmu fiqih 
dan lainnya, selain yang menetap di ribath, antara lain Habib 
Thaha bin Abdul Qadir bin Umar Assegaf, Habib Umar bin Abdul 


Qadir bin Ahmad Assegaf, Habib Alwi bin Segaf bin Ahmad 
Assegaf, Syaikh Hasan, Syaikh Ahmad, dan Syaikh Muhammad 
bin Muhammad Baraja. 

Selain murid-murid yang benar-benar belajar kepadanya, ada 
pula orang-orang yang selalu bersamanya dan seperti muridnya 
sendiri, yakni Habib Abdullah bin Ahmad bin Thaha bin Alwi 
Assegaf, Habib Alwi bin Ahmad bin Alwi bin Segaf Assegaf, Syaikh 
Ahmad bin Ali Makarim, Syaikh Ahmad bin Umar Hassan, Syaikh 
Muhammad bin Abdullah bin Zain bin Hadi bin Ahmad Basalamah, 
dan Syaikh ‘Ubaid bin Awudh Ba Fali. 

Syiar Islam lewat Pena 

Selain aktif berkegiatan dakwah dan penyebaran ilmu secara 
langsung, ia juga menggemakan syiar Islam lewat pena. Di 
samping kitab Maulid Simthud Durar, banyak juga karya lainnya, 
baik yang disusun langsung olehnya maupun oleh murid-murid, 
para pengikut, dan keturunannya. Di antaranya adalah kitab-kitab 
kumpulan amalannya yang berisi wirid, hizib, ratib, dan lain-lain, 
yang sebagian besar berasal dari Al-Quran, hadits, dan amalan 
para ulama terkemuka. 

Di tahun-tahun terakhir kehidupannya, penglihatan Habib Ali 
semakin kabur. Dan dua tahun sebelum wafatnya, ia kehilangan 
penglihatannya. Akhirnya pada waktu zhuhur hari Ahad 20 Rabi’ul 
Akhir 1333 H/7 Februari 1915 M, di kota Seiwun, Hadhramaut, ia 
kembali ke rahmatullah. 

Keesokan harinya jenazahnya diantarkan ke kubur dalam iring- 
iringan yang sangat panjang. Setelah shalat Jenazah di halaman 
Masjid Riyadh yang diimami oleh anak dan khalifah (pengganti)- 
nya, Habib Muhammad, jenazahnya dikebumikan di sebelah barat 
Masjid Riyadh. 

Dalam wasiatnya, Habib Ali menunjuk putranya, Habib 
Muhammad, sebagai khalifahnya. Mengenai Habib Muhammad 
ini, Habib Ali pernah mengatakan, “Kalian jangan meng- 
khawatirkan anakku, Muhammad. Pada dirinya terletak khilafah 


zhahir dan bathin. Semoga Allah menjadikan dia dan saudara- 
saudaranya penyejuk hati. Semoga mereka dapat memakmurkan 
ribath dan Masjid Riyadh dengan ilmu dan amal. Semoga Allah 
menjadikan mereka sebagai teladan dalam setiap kebajikan, dan 
semoga Allah memberikan mereka keturunan yang shalih serta 
menjaga mereka dari berbagai fitnah zaman dan teman-teman 
yang buruk.” 

Dari perkawinannya dengan seorang wanita Qasam, Habib 
Ali dianugerahi Allah SWT seorang anak yang dinamainya 
Abdullah. Dan dari perkawinannya dengan Hababah Fathimah 
binti Muhammad bin Segaf Mulachela, ia mendapatkan empat 
anak: Muhammad, Ahmad, Alwi, dan Khadijah. 

Di antara putra-putranya yang paling dikenal di Indonesia ialah 
putranya yang bungsu, Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, pendiri Masjid 
Riyadh di Gurawan, Solo (Surakarta), la dikenal sebagai peribadi 
yang amat luhur budi pekertinya, lemah lembut, sopan dan santun, 
serta ramah tamah terhadap siapa pun, terutama kaum yang 
lemah, fakir miskin, yatim piatu. Rumah kediamannya selalu ter- 
buka bagi para tamu dari berbagai golongan dan tidak pernah 
sepi dari pengajian dan pertemuan-pertemuan keagamaan. Habib 
Alwi wafat di kota Palembang pada tanggal 20 Rabi’ul Awal 1333 
H/7 Februari 1915 M, dan dimakamkan di kota Solo. 

Banyak sekali ucapan Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi 
yang telah dicatat dan dibukukan, di samping tulisan-tulisannya 
yang berupa pesan-pesan ataupun surat-menyurat dengan para 
ulama di masa hidupnya, juga dengan keluarga dan sanak 
kerabat, kawan-kawan serta murid-muridnya, yang semuanya itu 
merupakan perbendaharaan ilmu dan hikmah. 

Dalam bonus doa kali ini, alKisah mempersembahkan 
kepada Anda kitab Maulid Simthud Durar, yang lengkapnya 
berjudul Simthud Durar fi Akhbar Maulid Khayril Basyar wa 
Ma Lahu min Akhlaq wa Awshaf wa Siyar (Untaian Mutiara 
Kisah Kelahiran Manusia Utama; Akhlaq, Sifat, dan Riwayat 
Hidupnya). 
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Terjemah Maulid 
Simthud Durar 

Bacaan Shalawat 

Shalawat Pertama 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Selama cahaya bintang bersinar di ufuk 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Pemuka, penutup, dan hamba yang didekatkan 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Insan pilihan dan hamba yang terkasih 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Selama bulan purnama bersinar dan kegelapan hilang 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Selama angin pertolongan mengembuskan pertolongan 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Selama unta masih berjalan di padang sahara 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan setiap orang yang bernasab kepadanya 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan setiap orang yang menjadi sahabatnya 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan ampunilah serta maafkanlah orang yang telah berbuat dosa 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan sampaikanlah semuanya kepada segala yang diinginkan 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan tempuhkanlah untuk kami jalan yang terbaik, ya Tuhan 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Perbaikilah dan mudahkanlah segala yang sulit 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Makhluk yang tertinggi dan terluas kedudukannya 


Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Hamba yang paling jujur yang menyampaikan kebenaran 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Manusia yang paling baik dan paling benar manhajnya 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Selama burung keberkahan berdendang dan bernyanyi 

Shalawat Kedua 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Bulan purnama termulia yang bersinar di alam 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Penyeru terbaik yang mengajak kepada kebenaran 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Insan pilihan, yang benar dan dibenarkan 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Manusia yang paling manis dan paling benar tutur katanya 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Orang yang paling utama yang mewujudkan ketaqwaan 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 
Pemilik akhlaq dermawan dan setia 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan himpunkanlah setiap yang tercerai berai dari kumpulannya. 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Perbaikilah dan mudahkanlah segala yang terhambat 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Bukalah segala kebaikan yang terkunci 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan keluarganya serta yang cinta kepada Nabi 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan keluarganya serta yang merindukannya 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

dan yang berpegang dengan tali Nabi 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW 

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan kepadanya 


n~B 
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Allah Mahabenar bertajalli 

Dalam alam kudus-Nya yang amat luas 

Menetapkan penyebaran anugerah-Nya 

Pada yang dekat dan jauh tak terkecuali 

Maka hanya bagi-Nya segala puji 

Tiada terhingga bilangannya 

Tiada menjemukan pengulangan sebutannya 

Betapapun sering diulang-ulang 

Atas perkenan-Nya menampilkan di alam kenyataan 

Perwujudan semulia-mulia insan 

Agar seluruh makhluk beroleh kemuliaan 

Tiada terhingga 

Dengan rahasia keutamaan yang mengiringi kehadirannya 
Tersebar merata di seluruh alam semesta 

Maka tiada satu pun rahasia itu 
Menyentuh menyatu dengan qalbu yang sadar 
Kecuali pasti karena curahan karunia Allah 
Melalui insan tersayang ini 

Bahagia dan suka ria 
berdatangan merasuki qalbu 
menyambut datangnya kekasih Allah 
pembawa anugerah bagi seluruh manusia 

Mahaagung Dia yang telah memuliakan 
wujud ini dengan nur berkilauan 
meliputi semuanya 
dengan keriangan dan kecantikan 

Mencapai tingkat keindahan tertinggi 
menjulang mengangkasa 
dengan kemuliaannya 

Mata memandang penuh damba 
bentuk insan sempurna 
pengikis segala yang sesat 


n~B 
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Dan aku bersaksi bahwasannya 

Sayyidina Muhammad adalah hamba Allah 

Yang benar dalam ucapan dan perbuatannya 

Dan menyampaikan atas nama Allah 

Apa yang harus disampaikan 

Kepada hamba-hamba-Nya 

Tentang yang diwajibkan atau yang dianjurkan-Nya 

Dialah hamba Allah yang diutus 

Kepada penghuni alam seluruhnya 

Pembawa berita gembira di samping ancaman derita 

Maka ia pun menyampaikan risalah 

Dan menunaikan amanah 

Sehingga umat dalam jumlah besar 

Beroleh hidayah Allah dengan perantaraannya 

Jadilah ia pelita penerang dan bulan purnama 
Bagi pencari cahaya penembus kejahilan 
gelap gulita 

Aduhai, betapa agung karunia Allah 
dilimpahkan atas manusia 
Betapa luas nikmat Allah bertebaran hikmahnya 
Di lautan dan daratan luas merata 

Ya Allah, ya Tuhan kami 
Limpahkan shalawat dan salam 
Yang terbesar dan mencakup segalanya 
Teramat suci, luas jangkauannya 
Atas diri insan ini 

Yang dengan seksama memenuhi kewajiban 

perhambaan pada Tuhannya 

Dengan menyandang segala sifat sempurna 

Dan bersungguh-sungguh dalam berbakti kepada Ilahi 

Serta menghadapkan diri kepada-Nya 

Dengan sebaik dan sesempurna cara 


ma 
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Maka terkuaklah karsa cipta-Nya 
Di alam mutlak tiada berbatas 
Menyingkap “keindahan” disaksikan pandangan mata 
Mencakup segala sifat keindahan dan keelokan sempurna 

Dan berpindah-pindahlah ia dengan segala 
keberkahan 

Dalam sulbi-sulbi dan rahim-rahim yang mulia 
Tiada satu pun sulbi yang merangkumnya 
Kecuali beroleh nikmat Allah nan sempurna 
Laksana bulan purnama 
Berpindah-pindah dalam orbitnya 
Agar setiap tempat yang didiaminya 
Ataupun jalan yang dilaluinya 
Meraih kemuliaan tiada terhingga 

Demikianlah ditetapkan dalam suratan takdir azali 

Menampakkan rahasia nur ini 

Hanya dalam diri mereka 

Yang beroleh kekhususan dan keistimewaan 

Sehingga tiap kediamannya 

Selalu dalam sulbi-sulbi megah dan anggun 

Serta rahim-rahim yang suci bersih 

Sampai tiba saat ia datang ke alam nyata 
Sebagai manusia, tiada sama dengan manusia biasa 
Bagaikan nur cahaya benderang 
Penampilannya mencengangkan akal dan pikiran 

Maka tergeraklah jiwa dan semangat penulis ini 
Mencatat apa yang sampai kepadanya 
Tentang keajaiban nur mulia ini 

Meski lidah tak ‘kan mampu mengungkap 
sifat-sifatnya 

walaupun sekelumit atau lebih sedikit 


Tapi sekadar penawar hati para pendengar 
Yang termasuk kalangan khusus di antara 
kaum mukminim 

Dan penghibur mereka yang terpaut hatinya 
Pada pesona nur yang terang ini 

Sebab bagaimana mungkin 
Pena para penulis mampu melukis 
Tentang segala sesuatu yang bersangkutan 
Dengan manusia paling utama 
Di antara manusia seluruhnya 

Namun hatiku tergerak 

Menuliskan yang kuhafal selama ini 

Tentang riwayat hidup manusia termulia 

Di antara makhluk semuanya 

Juga tentang karunia agung yang dilimpahkan Allah 

Pada peristiwa kelahirannya 

Yang meliputi seluruh penghuni alam semesta 

Dan panji-panjinya yang berkibar megah 

Di segenap penjuru jagat raya 

Terus-menerus sepanjang pergantian hari, bulan, dan tahun 
Semuanya itu didorong semata-mata 
Oleh kegandrunganku pada pribadi luhur ini 
Serta kerinduanku ‘tuk mendengarkan selalu 
Sebutan sifat-sifatnya yang serba agung 

Dan kiranya Allah berkenan melipatgandakan 
manfaatnya 

Bagi si pembicara ataupun pendengarnya 
Sehingga keduanya ’kan memasuki pintu syafa’at 
Dan menghirup sejuknya kenikmatan itu 


Limpahkan, ya Allah 
Semulia-mulia shalawat dan salam 
Atas junjungan dan Nabi kami, Muhammad 
Yang amat penyantun, amat penyayang.... 


Kini tiba saat penaku ini 
Menggoreskan yang digerakkan jari tanganku 
Yang bisa terjangkau oleh pikiran 
Tentang sifat hamba yang sempurna dan 
dikasihi ini 

serta perilakunya yang terluhur di antara 
semua perilaku 

Dan di sinilah sepatutnya kutuliskan 
Apa yang telah sampai ke pengetahuanku 
Tentang berita dan kisah insan tercinta ini 
Agar kalam dan kertas beroleh kemuliaan 
Pendengaran dan penglihatan pun berkesempatan 
Bertamasya dalam taman-tamannya yang indah 
mempesona 

Telah sampai kepada kami 
Dalam hadits-hadits yang masyhur 
Bahwa sesuatu yang mula pertama dicipta Allah 
Ialah nur yang tersimpan dalam pribadi ini 
Maka nur insan tercinta inilah 
Makhluk pertama muncul di alam semesta 
Darinya bercabang seluruh wujud ini 
Ciptaan demi ciptaan 

Yang baru datang ataupun yang sebelumnya 


Sebagaimana diriwayatkan Abdurrazzaq 

Dengan sanadnya yang sampai pada Jabir bin Abdullah Al- 

Anshari, semoga Allah meridhai keduanya 


Bahwasanya ia pernah bertanya, 

“Demi ayah dan ibuku, ya Rasulullah 

Beri tahukanlah kepadaku tentang sesuatu 

Yang diciptakan Allah sebelum segalanya yang lain” 

Jawab beliau, 

“Wahai Jabir, sesungguhnya Allah 

Telah menciptakan nur nabimu, Muhammad, 

dari nur-Nya 

Sebelum sesuatu yang lain” 

Dan telah diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
Bahwasanya Nabi SAW telah bersabda, 

“Aku adalah yang pertama di antara para nabi dalam penciptaan 
Namun yang terakhir dalam kerasulan...” 

Banyak pula riwayat lain menyatakan 
Bahwa beliaulah yang pertama adanya 
Dan termulia di antara mereka semua 

Dan manakala “kebahagiaan abadi” menampakkan 

Pengamatannya yang tersembunyi 

Mengkhususkan manusia yang dipilihnya 

Dengan kekhususan yang sempurna 

Dititipkannya nur benderang ini 

Pada berbagai sulbi dan rahim yang dimuliakan 

di antara penghuni jagat raya 

Dan berpindah-pindahlah ia 

dari sulbi Adam, Nuh, dan Ibrahim 

Sehingga pada akhirnya 

Sampailah ia ke ayahandanya 

Yang terpilih menerima kehormatan tiada terhingga: 

Abdullah bin Abdul Muththalib yang bijak dan berwibawa 
Serta ibundanya, Aminah, yang mulia 
Yang selalu merasa aman dan tenteram 
Meski di tengah apa saja yang menggelisahkan 


Maka disambutlah ia oleh sulbi Abdullah 
Dan diteruskan kepada Aminah, istrinya 
Yang merangkumnya dengan penuh kasih sayang 
Demi menjaga dan memelihara mutiara amat berharga 
Dengan pertolongan Allah, yang selalu mendampinginya 

la pun mengandungnya di bawah pengawasan Allah 
Dengan segala kemudahan dan keringanan 
Tiada sedikit pun berat terasa 
Ataupun sakit diderita 

Bulan demi bulan berlalu 
Sampai hampir tiba saatnya 
Kandungan itu lahir ke alam nyata 
Agar luapan keutamaannya 
Menggenangi penghuni alam semesta 
Tebaran keluhuranya 
Melingkungi mereka semua 

Limpahkan, ya Allah 
Semulia-mulia shalawat dan salam 
Atas junjungan dan Nabi kami, Muhammad 
Yang amat penyantun, amat penyayang.... 


Sejak berpaut padanya mutiara indah terpelihara ini 

alam seluruhnya bergemilang riang gembira 

di pagi hari maupun di kala senja 

dengan kian mendekatnya 

saat terbit cahaya peliat penerang ini 


Demikian pula semua pandangan mata 
Menatap bersama menanti kelahirannya 
Penuh kerinduan memungut permata baiduri tiada ternilai 


Binatang peliharaan Ouraisy pun 

semuanya bagaikan menyeru dengan fasih kata-kata 

mengumumkan berita nan sempurna 

Setiap wanita yang mengandung di tahun itu 

niscaya ia melahirkan bayi lelaki 

Hal itu semua disebabkan 

berkah kemuliaan imam pembawa bahagia ini 

Demikianlah bumi dan langit 

Bergelimang wangi-wangian riang gembira 

Menanti lahirnya insan termulia 

Di antara segenap penghuninya ke alam nyata 

Setelah tersimpan sekian lama 

Dalam beberapa sulbi dan rahim berganti-ganti 

Maka berkenanlah Allah SWT 
Menampakkan karunia gemilang-Nya 
Pada wujud semesta ini 

Menghidangkan rahmah penghormatan dan kemuliaan 
Dengan kehadiran insan luhur ini 

Limpahkan, ya Allah 
Semulia-mulia shalawat dan salam 
Atas junjungan dan Nabi kami, Muhammad 
Yang amat penyantun, amat penyayang.... 


Dan ketika hampir tiba saatnya 
Kelahiran insan tercinta ini 
Gema ucapan selamat datang yang hangat 
Berkumandang di langit dan di bumi 
Hujan kemurahan Ilahi tercurah 
Atas penghuni alam dengan lebatnya 
Lidah malaikat bergemuruh 
Mengumumkan kabar gembira 


Kuasa Allah menyingkap tabir rahasia tersembunyi 
Membuat nurnya terbit sempurna di alam nyata 
Cahaya mengungguli segenap cahaya 

Ketepatan-Nya pun terlaksana 

Atas orang-orang pilihan 

Yang nikmat-Nya disempurnakan bagi mereka 

Yang menunggu detik-detik kelahirannya 

Sebagai penghibur pribadinya yang beruntung 

Dan ikut bergembira mereguk nikmat berlimpah ini 

Maka hadirlah dengan taufik Allah 
Sayyidah Maryam dan Sayyidah Asiyah 
Bersama keduanya datang mengiring 
Sejumlah bidadari surga 
yang beroleh kemuliaan agung 
Yang dibagi-bagikan oleh Allah 
atas mereka yang dikehendaki 

Dan tibalah saat yang telah diatur Allah 
Bagi kelahiran ini 

Maka menyingsinglah fajar keutamaan nan cerah 
Terang benderang menjulang tinggi.... 

Dan lahirlah insan pemuji dan terpuji 

Tunduk khusyu’ di hadapan Allah 

Dengan segala penghormatan tulus dan sembah 

sujud 

Bacaan Mahallul Qiyam 

Alam bersinar-seminar bersuka ria 
menyambut kelahiran Al-Musthafa Ahmad 
riang gembira meliput penghuninya 
sambung-menyambung tiada hentinya 


ma 
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Dan pada saat Nabi SAW dilahirkan ibunya 
la lahir seraya menunjukkan pandangan ke arah langit 
Bagai isyarat ia beroleh kemuliaan 
Serta kehormatan yang tinggi menjulang 

Adapun Maulid-nya hari Senin bulan Rabi’ul Awwal 
Tempat kelahiran serta makamnya di Al-Haramain 

Dan telah diriwayatkan bahwa beliau dilahirkan 
Dalam keadaan telah terkhitan 
Bermata bagaikan bercelak 
Tali pusatnya telah terpotong bersih 

Semua itu terlaksana dengan kuasa qudrah Ilahi 
Berkat keluhuran kedudukannya, di sisi Tuhannya 

Dan bersamaan dengan waktu kelahirannya 
Tampak beberapa keajaiban 
Membuktikan bahwa ia insan termulia 
Di antara semua makhluk 
Paling utama di antara yang dikasihi Allah 

Sebagaimana diriwayatkan Abdurrahman bin ‘Auf 
dari ibunya bernama Syaffaa’ 

(semoga Allah meridhai keduanya), 

“Pada saat Rasulullah SAW dilahirkan oleh Aminah 
ia kusambut dengan kedua telapak tanganku 

Dan terdengar tangisnya pertama kali 
Lalu kudengar suara berkata, 

‘Semoga rahmat Allah atas dirimu.’ 

Dan aku pun menyaksikan cahaya benderang di hadapannya 

Menerangi timur dan barat 

Hingga aku dapat melihat 

Sebagian gedung-gedung bangsa Rum 


Lalu kubalut ia dalam pakaiannya dan kutidurkan 
Namun tiba-tiba kegelapan dan ketakutan 
Datang meliputi diriku dari kananku 
Sehingga aku menggigil karenanya 
Dan kudengar suara bertanya, 

‘Ke mana ia kau bawa pergi?’ 

‘Ke barat!’ jawab suara lainnya. 

Lalu perasaan itu menghilang dari diriku 
Namun sejenak kemudian kembali lagi 
Kegelapan dan ketakutan meliputi diriku 
Datang dari sebelah kiri 
Hingga tubuhku menggigil karenanya 

Dan kudengar lagi suara bertanya, 

‘Ke mana ia kau bawa pergi?’ 

‘Ke timur!’ jawab suara lainnya 

Peristiwa itu melekat dalam pikiranku 
Sampai tiba saat beliau menjadi utusan Allah 
Maka aku pun termasuk di antara orang-orang pertama 
Yang mengikutinya dalam Islam...” 

Dan betapa banyak riwayat hidupnya 

Mencatat mu’jizat-mu’jizat besar 

Serta bukti-bukti gemilang tentang kenabiannya 

Yang semuanya menunjukkan tinggi kedudukannya 

di sisi Tuhannya 

Dan bahwa inayah Allah 

Di setiap saat menjaganya 

Dan bahwasanya dialah sebaik penunjuk 

Yang menunjukkan jalan yang lurus 


Limpahkan, ya Allah 
Semulia-mulia shalawat dan salam 
Atas junjungan dan Nabi kami, Muhammad 
Yang amat penyantun, amat penyayang.... 


Kemudian setelah sempurna kelahirannya 

Sesuai yang dikehendaki qudrat Ilahi 

Dan nur cahayanya yang terang 

Bertebaran di seluruh mayapada 

Berlombalah para inang pengasuh ingin menyusuinya 

Makin besar pula keinginan penghuni bumi memeliharanya 

Dan terlaksanalah kehendak Allah 

Mahaagung lagi Mahabijaksana 

Yang ditetapkan-Nya semenjak dahulu kala 

Bahwasanya Sayyidah Halimah paling utama 

Mendidik mengasuh insan tercinta ini 

Maka tatkala kedua matanya memandangnya 

Lalu terungkap rahasia qudrah Rabbaniyyah pada dirinya 

Tercurahlah keriangan dan suka cita dalam hatinya 

Menunjukkan ia beroleh kehormatan di sisi Allah 

Dalam kadar besar tiada terhingga 

Kasih sayangnya segera tertuju pada bayi mulia itu 
Seperti hanya para ibu terhadap putra kandungnya 
Dan besarlah keinginan ‘tuk menyusuinya 
Dengan harapan memperoleh berkahnya 
Yang tersebar luas meliputi alam semesta 

la pun mohon dari ibundanya yang mulia 

Agar menyerahkan padanya 

Tugas menyusui dan mengasuh, serta mendidiknya 

Dengan cinta kasih sayang sepenuhnya 


n~B 
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Mereka membaringkannya dengan hati-hati 

Lalu membelah dadanya dengan lemah lembut 

Dan mengeluarkan apa yang mereka keluarkan 

Lalu menyimpankan rahasia ilmu dan hikmah ke dalamnya 

Tiada suatu kotoran mengganggu 
yang dikeluarkan malaikat dari hatinya 
tapi mereka hanya menambahkan 
kesucian di atas kesucian.... 

Dalam pada itu 

Beliau tetap dalam kekuatan dan ketabahan hati 
Menyaksikan tanda-tanda kebesaran kuasa Ilahi 
Yang dialami dalam dirinya sendiri 

Namun berita kejadian itu akhirnya 

sampai juga ke pendengaran Halimah yang baik hati 

la pun gelisah dan khawatir 
Akan bencana yang mungkin menimpa putranya itu 
Tidak diketahuinya bahwa ia dijaga oleh Tuhannya 
Dengan penjagaan amat sempurna 

Maka dibawanya pulang segera kepada bundanya 
Meski perpisahan itu berat terasa dalam hatinya 
namun semata-mata disebabkan kegundahan 
Dan kecemasan atas keselamatannya 

Padahal ia sebenarnya 
Dengan karunia Allah 

Dalam benteng penjagaan yang kokoh kuat 
Serta kedudukan amat tinggi dan mulia 


ma 
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Membacakan baginya ayat-ayat suci Al-Quran Al-Hakim, 

Dan sesungguhnya kepadamu telah diberikan Al-Quran 
dari hadirat Allah, Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui- 


Adapun mula pertama diturunkan kepadanya 
Di antara ayat-ayat suci padat berisi 
Yang berasal dari hadirat Allah SWT ialah, 
“Bacalah dengan nama Tuhanmu 
yang mencipta manusia dari segumpal darah. 
Bacalah! Tuhanmulah yang paling mulia 
Yang mengajar dengan kalam 
Mengajar manusia apa yang tidak ia tahu....” 

Oh... betapa agungnya kabar gembira ini 
Karunia sempurna datang dari Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Pemurah 
Ditujukan kepada insan mulia ini 
Lalu dikuatkan lagi dengan firman-Nya, 
“Ar-Rahman, Tuhan Maha Pemurah 
mengajarkan Al-Quran 
mencipta insan 

lalu diajarinya fasih perkataan...” 

Dan tiada syak lagi 
tentunya beliaulah 

insan yang dimaksud dengan pemberian ajaran itu 
dari hadirat Allah, Yang Maharahman dan Rahim 


Limpahkan, ya Allah 
Semulia-mulia shalawat dan salam 
Atas junjungan dan Nabi kami, Muhammad 
Yang amat penyantun, amat penyayang.... 


Adapun Nabi SAW 

Setelah kepadanya wahyu suci diturunkan 
Segera bertindak memikul beban dakwah dan 
tabligh 

Menyeru manusia ke jalan Allah dengan penuh 
kesadaran 

Yang diikuti dengan tulus dan patuh 
Oleh mereka yang berpikiran terang 
Di antara kaum Muhajirin dan Anshar 
Yang beroleh kehormatan tertinggi 
Mendahului yang lain memenuhi seruan ini 
Sesuai yang tercantum dalam takdir Ilahi 

Dan dengan tekad kuat Nabi tercinta ini 
Demikian pula para sahabatnya 
Allah berkenan menyempurnakan agama ini 
Dan dengan kepahlawanan mereka pula 
Allah menumpas habis kaum kafir dan ingkar 

Banyak sekali mu’jizat hebat berkaitan dengan dirinya 

Membuktikan bahwa dialah yang termulia 

Di antara penghuni bumi dan langit seluruhnya 

Di antaranya memperbanyak yang sedikit 

Kesembuhan si penderita sakit 

Ucapan salam terdengar dari seonggok batu 

Ketaatan pohon kepadanya 

Terbelahnya buah purnama 

Pemberitahuan tentang hal-hal ghaib 

Rintihan pokok kurma yang rindu padanya 
Yang kesemuanya jauh menembus kebiasaan 
yang berlaku 

Demikian pula biawak dan menjangan 

Memberi kesaksian tentang kenabian dan kerasulannya 

Dan masih banyak lagi bukti gemilang 


Serta mu’jizat menakjubkan 

Yang dijadikan Allah sebagai pendukung 

risalahnya 

Dan hanya baginya dikhususkan di antara semua makhluk-Nya 

Banyak pula tanda ghaib mendahului nubuwahnya 

Dan merupakan alamat terkuat bagi kenabian dan kerasulannya 

Tersiarnya itu semua secara meluas 

Mendatangkan bahagia bagi kaum beriman yang tulus 

Namun menambah malang si kafir ataupun munafik 

Dan tiada satu pun orang berpikiran sehat 
Kecuali pasti menerimanya dengan keyakinan 
serta penyerahan sepenuhnya 

Limpahkan, ya Allah 
Semulia-mulia shalawat dan salam 
Atas junjungan dan Nabi kami, Muhammad 
Yang amat penyantun, amat penyayang.... 


Dan di antara kehormatan yang dikhususkan 

Bagi Rasul termulia ini 

Mi’rajnya ke hadirat Allah Maha Penyayang 

Yang kebaikan-Nya selalu melimpah 

Yang karunia-Nya selalu tercurah 

Serta adanya bukti-bukti kuasa-Nya yang gemilang 

Yang dialami pada peristiwa itu 

Dan kemuliaan bagi langit-langit serta penghuninya 

Dengan terbitnya nur “pelita” itu bagi mereka 

Maka Rasulullah SAW mengarungi angkasa 
Bersama Jibril Al-Amin 
Menuju hadirat Allah Al-Malikul Jalil 
Diiringi segala kemuliaan dan penghormatan 


Tiada penghuni yang dimasukinya 

Kecuali segera menyongsong kedatangannya 

Dengan penghormatan dan berbagai ucapan 

selamat datang 

Setiap rasul yang dilewati 

Menyampaikan kabar gembira yang diketahuinya 

Tentang tinggi kedudukannya di sisi Tuhannya 

Sampai ia melampaui ke tujuh lapis langit 
Dan mencapai hadirat mutlak tiada berbatas 
Di sana ia diliputi belaian karunia lembut 
Penuh keakraban 
Datang dari hadirat Ilahi 

Meyambutnya dengan ragam ucapan selamat 
Memuliakannya dengan berbagai anugerah besar 
Melimpahkan padanya seindah-indah pemberian 
Dan memanggilnya dengan semulia-mulia salam 
Setelah ia sendiri menunjukkan puji-pujian ke hadirat Ilahi, 
“At-tahiyyatul mubarakatus shalawatut thayyibat." 

Aduhai, betapa lembut belaian karunia 

Yang diterimanya itu 

Betapa indah pertemuan yang agung itu 

Dalam hadirat serba gemilang 

Saat dzat (Rasul) memberi kesaksiannya 

Bagi keagungan Dzat (Allah) Tuhannya. 

Seraya merangkum rahmah llahiyyah penuh kasih sayang 
serta anugerah-Nya yang melimpah ruah 
dalam suasana khusyu’ dan penyerahan diri 
kepada-Nya. 

Itulah tingkatan yang memaksa setiap idaman 
jatuh berderai memendam sesal dan putus asa 
demi melihatnya amat tinggi 
tinggi sekali dari segala jangkauan 


Banyak sekali pengalaman halus melekat pada 
jiwa Rasul 

Yang diperolehnya dalam perjumpaan ketika itu 
Serta ilmu dan pengetahuan yang dicapainya 

Tatkala... Allah mewahyukan kepada hamba-Nya 

Apa yang diwahyukan-Nya 

Dan tiada hati Rasul mendustakannya.... 

Itu semata-mata karunia hadirat Maha Pengasih 
Dikhususkan bagi insan ini seorang 
Simpati penuh kasih sayang ditujukan kepadanya 
Tiada mungkin jin dan manusia mana pun merangkumnya 

Itulah pemberian teramat istimewa 
Pena siapa pun tak ‘kan berani mencoba 
Menguraikan tentang hakikatnya 
Lidah pun tak ‘kan mampu mengungkapkan 
Makna halus yang tersembunyi padanya 

Hadirat Allah yang maha-luas mengkhususkannya 
Hanya bagi pandangan Nabi yang menatap dengan saksama 
Dan telinganya yang mendengar dengan cermat 

Maka tiada keinginan seseorang patut mengidamkan 
Tersingkap baginya rahasianya yang tersembunyi 
Atau meliput cahaya nurnya dengan sempurna 
Karena itu adalah hadirat terlalu agung 
Untuk bisa dilihat para pengamat 
Dan tingkatan tiada mungkin tercapai 
Kecuali bagi penghulu para rasul 

Maka sungguh berbahagia hadirat Muhammad 
Menerima anugerah agung berlimpah 
Berdatangan dari hadirat Allah Yang Maha Esa 
Aduhai, betapa beruntungnya ia 
Mencapai kedudukan setinggi ini.... 



Beliau seorang berperawakan sedang 
Warna kulitnya putih kemerah-merahan 
Dahinya lebar serasi 

Panjang rambutnya sampai batas telinga 
Kedua lengan dan kaki serta persendian 
Semuanya dalam bentuk dan ukuran sempurna 
Mantap dalam keseluruhan keindahan 
Serta keserasian sifat-sifatnya 
Tiada seorang pun menyamainya 
Dalam kesempurnaan penglihatan, pendengaran, 
ataupun ucapannya 

Sungguh Allah telah menciptakannya dalam bentuk terbaik 
Padanya, segala keindahan terangkum dan 
terkhususkan 

Bila ia berbicara 

Mutiara-mutiara ilmu dan hikmah ditaburkannya 
Tiada seorang ahli khutbah yang ulung 
Mampu membawakan ucapan rapi padat berisi 
Seperti yang selalu diucapkannya 
Bila mata bertamasya 

Dalam taman keelokannya yang mempesona 
Tiada ’kan dijumpainya di antara seluruh wujud 
Makhluk mana pun memiliki sifat setara dengannya 

Dialah pemimpin yang setiap kali tertawa 
cukup tersenyum dengan anggunnya 
Dengan langkah tenang mantap ia berjalan 
Bila tertidur hanya sekejap saja 

Perilakunya lembut selembut angin sepoi nan sejuk 
Wajahnya cerah secerah taman yang menyegarkan 
Pribadinya perwujudan segala sifat luhur 
Kasih sayang namun tegas dalam sikap 
Kuat dalam tekadnya 


Keanggunan, kesucian, serta rasa malu 

Mengiringi selalu, menghias gerak-geriknya 

Ucapan dan tindakannya teratur rapi 

Sungguh sulit menyamainya 

Bentuk tubuhnya sempurna 

Demikian pula akhlaq yang disandangnya 

Adil dan dermawan 

Bila dan di mana pun ia berada.... 

Bila berjalan, seakan-akan turun dari ketinggian 
Mendahului orang yang cepat dalam berjalan 
Meski tampak selalu tenang tidak tergesa 

Demikianlah ia bagai pusaka tersimpan rapi 

Dalam wadah kokoh tertutup rapat 

Tiada anak kunci mampu membuka pintu sifat-sifatnya 

Atau bak bulan purnama 

Membuat takjub akal dan pikiran 

Setiap kali membayangkan keindahannya 

Atau berkas cahayanya tampak bagi penglihatan 

Insan tersayang membuat iri bulan purnama 
setiap kali memandangi indah wajahnya 
akal dan pikiran dalam kebingungan 
bila ingin menggambarkan makna hakikatnya... 

Gerangan bagaimana kata-kata mampu mengungkapkan 
Tentang sifat-sifat yang mendatangkan putus asa 
Bagi siapa yang ingin menjelaskan 

Atau betapa akal dapat mencapai 
Arti dzat yang tiada sesuatu pun mungkin 
Menyamai atau menyerupainya... 



la selalu tanggap memenuhinya segera 
Dirinya bagai ayah penuh kasih sayang 
Untuk si yatim-piatu atau janda yang lemah 
Rendah hatinya namun amat kuat wibawanya 
Membuat orang paling kuat pun 
Gemetar berhadapan dengannya 

Tiap jalan dilaluinya 
Atau pun rumah yang dikunjunginya 
Menjadi semerbak harum baunya 
Sebutan tentang pribadinya 
Mewangikan tiap majelis dan pertemuan 

Beliau adalah pusat perpaduan 
Bagi segala sifat kesempurnaan 
Tiada banding dalam fisik dan perilakunya 
Karena mendapat kekhususan termulia 

Maka tiada satu pun perangai manusia terpuji 
Melainkan pasti bersumber dari dirinya 
Insan terbaik di antara mereka semua 

Telah kusimpulkan sifat-sifat insan tercinta ini 
dalam dirinya terkumpul kemuliaan dengan 
segala bentuknya 

pekerti indah amat tinggi menjulang 

bagai bersemayam di atas bintang nan tinggi... 

Kiranya pena telah cukup berkelana 
Dengan perasaan riang ceria 

Mencatat yang diketahui tentang Maulid Nabi mulia ini 
Dan mengisahkan sebagian kehormatan dan penghormatan 
Serta budi pekertinya yang amat luhur 
Yang dikaruniakan Allah baginya 
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Serta memperoleh pahala-Nya 
yang saling berkesinambungan 

Ya Allah, ya Tuhan kami 

Yang kepada-Nya tertuju semua cita dan idaman 
Agar kembali setelah itu dengan segala keberhasilan 
Dan di pintu keperkasaan-Nya 
Dihentikan semua kafilah harapan 
agar setelah itu digenangi luapan anugerah-Nya 

Sesungguhnya kami menghadap kepada-Mu 
Dengan semulia-mulia wasilah di sisi-Mu: 

Penghulu Segenap Rasul 

Hamba-Mu yang selalu benar dalam ucapannya 

Yang selalu tulus terpercaya 

Junjungan kami: Muhammad 

Yang risalahnya meliputi seluruh jagat raya 

Semoga Engkau berkenan 

melimpahkan shalawat dan salam 

atas dzat sempurna itu 

Tempat penyimpanan amanah-Mu 

Pemegang rahasia-Mu 

Pengibar panji dakwah-Mu 

yang mencakup segalanya 

Leluhur kami yang besar 

Yang Engkau kasihi dan Engkau khususkan 

Dengan kemuliaan megah dan anggun 

Pada setiap tempat dan kedudukan 

yang dekat kepada-Mu 

Pembagi karunia-Mu di antara hamba-hamba-Mu 
Pengedar hidangan petunjuk-Mu 
bagi mereka yang Kau kasihi 
Pemuka seluruh penghuni langit dan bumi 


Termulialah di antara makhluk manusia dan jin 

Hamba-Mu yang Kau kasihi sepenuhnya 

Yang Kau khususkan dengan sebesar kekhususan dari-Mu 

Ya Allah, ya Tuhan kami 

Limpahkan shalawat dan salam atas dirinya 

Demikian pula keluarga dan sahabatnya 

Serta mereka yang dekat kepadanya dari para pencintanya 

Ya Allah, ya Tuhan kami 

Sesungguhnya kami menghadapkan kepada-Mu 

Kedudukan terhormat Nabi mulia ini di sisi-Mu 

Dan bertawasul dengan derajatnya yang tinggi di sisi-Mu 

Agar Kau berkenan menjaga dan memelihara kami 

Dalam segala gerak dan diam kami 

Dengan pandangan inayah-Mu 

Dan memberikan perlindungan-Mu kepada kami 

Dalam segala keadaan dan tindakan kami 

Dengan pimpinan-Mu yang sempurna 

Dan penjagaan-Mu yang teguh dan kokoh 

Dan semoga Engkau mengabulkan puncak idaman kami 
Memperoleh kemulian dekat kepada-Mu 
Dan kepada insan tercinta ini 

Dan semoga Engkau berkenan menerima 

Niat dan amalan kami 

Pada segala gerak-gerik kami 

Dan memasukkan kami dalam golongan mereka 

Yang selalu hadir dalam hadhiratnya 

Yang mengikuti jalan yang ditempuhnya 

Melaksanakan kewajiban terhadap-Mu dan terhadapnya 

Dan selalu menjaga perjanjian dengan-Mu dengan sebaik-baiknya 


Allahuma, ya Allah, ya Tuhan kami 

Sesungguhnya kami selalu mendambakan dengan sangat 

Memperoleh “rahmat khusus” dari sisi-Mu... 

Maka janganlah Engkau mengecewakan kami. 

Dan kami memiliki persangkaan baik 
Akan kasih sayang-Mu 
Yang kami jadikan wasilah kami kepada-Mu 
Maka janganlah Engkau mengecewakan kami. 

Benar-benar kami beriman kepada-Mu 
Dan kepada Rasul-Mu 

Kini kami menujukan permohonan kami kepada-Mu 

Dengan mengharapkan Rasul-Mu itu 

Sebagai pemberi syafa’at 

Semoga Engkau memberikan pengampunan-Mu 

kepada orang yang berdosa di antara kami 

Dan ihsan dan kebaikan dari-Mu 

kepada yang telah membuat kelalaian 

Yang meminta 

memperoleh apa yang dimintanya 
Yang mengharapkan sesuatu 
mendapatkan apa yang diharapkannya 

Dan Engkau jadikan kami termasuk yang menolong kekasih 
dan membelanya 

Dan semoga Engkau menebarkan keberkahannya 

Dan keluhuran arah tujuannya 

Meliputi anak-anak dan orangtua kami 

Juga penghuni negeri dan daerah kami 

Serta segenap kaum muslimin dan muslimat 

mukminin dan mukminat 

Di seluruh penjuru dunia 


Dan kekalkanlah panji agama yang lurus di seluruh negeri 
agar tetap tersebar 

Dan panji-panji iman dan Islam tetap tegak dengan pemeluknya 

Dalam makna maupun gambarannya 

Dan hilangkanlah ya Allah, Ya Tuhan kami 

penderitaan para penderita 

Lunasilah utang mereka yang dibebani utang-utang 

Ampunilah orang-orang yang berdosa 

Terimalah taubat mereka yang bertaubat 

Dan tebarkanlah rahmat-Mu atas hamba-hamba-Mu 

Kaum mukminin semuanya 

Dan tolaklah kejahatan orang-orang yang melanggar 
Serta mereka yang bertindak zhalim 

Mantapkanlah keadilan dengan penguasa-penguasa 
Yang adil dan benar 
Di setiap kota dan negeri 

Teguhkanlah mereka dengan kekuatan dari sisi-Mu 
Dan kemenangan atas kaum pembangkang 
Kaum munafiqin dan kuffar 

Peliharalah kami, ya Allah 

Dalam benteng-benteng yang kokoh 

Terhadap segala bala dan malapetaka 

Dan dalam tempat-tempat persimpanan yang aman 

Terhadap segala dosa dan kesalahan 

Dan tetapkanlah diri kami dalam kepatuhan kepada-Mu 

Dan ketulusan hati dalam beramal demi keridhaan-Mu 

Dan bila tiba saat Engkau mencukupkan masa hidup kami 

Wafatkanlah kami sebagai muslim dan mukmin sejati 

Dan penuhilah akhir hidup kami semua 

Dengan kebaikan dari sisi-Mu 

Dan limpahkanlah shalawat dan salam 
Atas Nabi ini, yang dicintai dan dikasihi 
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SIMTHUD DURAR 


Bismillahir-rahmanir-rahim 


Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - Ma laha fil-ufqi nuru kaukab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - Al-fatihil-khatimil-muqarrab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

- y - Al-mushthafal-mujtabal-muhabbab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

- y - Ma laha badrun wa ghaba ghaihab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

- y - Ma rihu nashrin bin-nashri qad hab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - M a saratil-‘fsu bathna sabsab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - Wa kulli man lilhabibi yunsab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - Wa kulli man linnab? yashhab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

- y - Waghfir wa samih man kana adznab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - Wa balUghil-kulla kulla mathlab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

- y - Wasluk bina rabbi khayra madzhab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

- y - Washlih wa sahhil ma qad tasha'-'ab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - A‘lal-baraya jahan wa arhab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
- y - Ashdagi ‘abdi n bil-haqqi a‘rab 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

- y - Khairil-wara manhajan wa ashwab 
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Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

-v- Ma thairu yumnin ghanna fa athrab 


Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
-v- Asyrafi badrin fil-kauni asyraq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
-y- Akrami da‘in yad‘u ilal-haq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

■y- Al-mushthafash-shadiqil-mushaddaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

-y- Ahlal-wara manthiqan wa ashdaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
'y- Afdhali man bit-tuqa tahaqqaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

'y- Man bis-sakha wal-wafa takhallaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

"y'- Wajma‘ minasy-syamli ma tafarraq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

-0- Washlih wa sahhil ma qad ta‘awwaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

-y- Waftah minal-khayri kulla mughlaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

-y' Wa alihi wa man bin-nabiyyi ta‘allaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

-<> Wa alihi wa man lilhabibi ya‘syaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 

-<> Wa man bihablin-nabiyyi tawatstsaq 
Ya rabbi shalli ‘ala Muhammad 
-<> Ya rabbi shalli ‘alaihi wa sallim. 


Bismillahir-rahmanir-rahim 

Alhamdu lillahil-qawiyyi sulthanuh alwadhihi burhanuh -y' 
almabsuthi fil-wujudi karamuhu wa ihsanuh 4- ta‘ala majduhu wa 
‘azhuma syanuh khalaqal-khalqa lihikmah ^ wa thawa ‘alaiha ‘il- 


mah ❖ wa basatha lahum min fa’idhil-minnati ma jaratbihi ff aqdarihil- 
qismah -y- fa arsala ilaihim asyrafa khalqihi wa ajalla ‘abidihi rahmah 

ta‘allaqat iradatuhul-azaliyyatu bikhalqi hadzal-'abdil-mahbub ❖ 
fantasyaratatsarusyarafihi fi ‘awalimisy-syahadati wal-ghuyub /ama 
a/a//a hadzal-mannal-ladzf takarrama bihil-mannan -4- wa m a a'zhama 
hadzal-fadhlal-ladzi baraza min hadhratil-ihsan shuratan kamilatan 
zhaharat fi haykalin mahmud fata‘aththarat biwujudiha aknaful- 
wujud -v- wa tharrazat burdal-'awalimi bithirazit-takrim. <■ 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 

Tajallal-haqqu fi ‘alami qudsihii-wasi‘ -y- tajalliyan qadha 
bintisyari fadhlihi fil-qaribi wasy-syasi ‘ -$■ falahul-hamdul-ladzi la 
tanhashiru afraduhu bita'dad wa layumallu takraruhu bikatsrati 
tardad haytsu abraza min ‘alamil-imkan -y- shurata hadzal-insan 
-y- liyatasyarrafa biwujudihits-tsaqalan -y- wa tantasyira asraruhu 
fil-akwan -y- /ama min sirrinit-tashala bihi qalbu munib illa min 
sawabighi fadhlillahi ‘ala hadzai-habibkr 
Ya laqalbin sururuhu qad tawala 4- 
Bihabibin ‘ammal-anama nawala -y' 

Jalla man syarrafal-wujuda binurin -y- 
Ghamaral-kauna bahjatan wa jamala -0- 
Qad taraqqa fil-husni a‘la maqamin -y- 
1/1/a tanaha fi majdihi wa ta'ala -0- 
Lahazhathul-'uyunu fimajtalathu ❖ 

Basyaran kamilan yuzihudh-dhalala 
Wahwa min fauqi ‘ilmi ma qad ra’athu -y- 
Rif'atan fi syuunihi wa kamala. -y- 

Fasubhanal-ladzi abraza min hadhratil-imtinan -y- /Wa ya'jazu ‘an 
washfihil-lisan -y- l/l/a yaharu fi ta‘aqquli ma'anihil-janan ^ intasyara 
minhu fi ‘alamil-bu-thuni wazh-zhuhur ma mala-al-wujudal- 
khalqiyya nur fatabarakal-lahu min ilahin karim basysyaratna 
ayatuhu fidz-dzikril-hakim bi bisyarati laqadja’akum rasulum-min 
anfusikum -y- ‘azizun ‘alaihi ma ‘anittum harishun ‘alaikum bil- 


mu’minina ra’ufur-rahim f aman fa ja-at-hu hadzihil-bisyaratu wa 

talaqqa ha biqalbin salim 4- faqad hudiya Ha shiratim-mustaqim. A 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 

Wa asyhadu an-la ilaha illallahu wahdahu la syarika tahu 
syahadatan y u ‘ribu bihal-lisan 4- ‘amma tadhammanahul-janan -v- 
minat-tashdiqi biha wal-idz‘an -v- tatsbutu biha fish-shuduri minal- 
imani qawa‘iduh wa taluhu ‘ala ahlil-yaqini min sirri dzalikal- 
idz‘an wat-tashdiqi syawahiduh -v- wa asyhadu anna sayyidana 
Muhammadanil-‘abdash-shadiqa fi qaulihi wa fi'lih wal-muballigha 
‘anillahi ma amarahu bitablighihi likhalqihi min fardhihi wa naflih -y- 
‘abdun arsalahullahu lil'alamfna basyiran wa nadzira -y- faballaghar- 
risalah wa addal-amanah wa hadallahu bihi minal-ummati 
basyaran katsira -v- fakana fi zhulmatil-jahli lilmustabshirina sirajan 
wa qamaran munira -v- fama a‘zhamaha min minnatin takarra- 
mallahu biha ‘alal-basyar 4- wa ma ausa ‘aha min ni‘matin intasyara 
sirruha fil-bahri wal-bar Allahumma shalli wa sallim bi’ajallish- 
shalawati wa ajma'iha wa azkat-tahiyyati wa awsaiha -v- ‘ala hadzal- 
‘abdil-ladzl waffa bihaqqil-‘ubudiyyah wa baraza fiha fi khil‘atil- 
kamal wa qama bihaqqir-rububiyyati fi mawathinil-khidmati lillahi 
wa aqbala ‘alaihi ghayatal-iqbal shalatan yattashilu biha ruhul- 
mushalli ‘alayhi bih -v- fayanbasithu fi gaibihi nuru sirri ta‘alluqihi 
bihi wa hubbih wa yuktabu biha bi‘inayatillahi fi hizbih -v- wa ‘ala 

alihi wa shahbihil-ladzinartaqaw shahwatal-majdi biqurbih -v- wa 
tafayya’u zhilalasy-syarafil-ashliyyi biwuddihi wa hubbih ma 
‘aththaral-akwana binasyri dzikrahum nasim. -v- 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 

(Amma ba‘d) Falamma ta‘allaqat iradatullahi fil-‘ilmil-qadim ^ 
bizhuhuri asrarit-takhshishi lilbasyaril-karim -v- bit-taqdimi wat-takrim 
-v- nafadzatil-qudratul-bahirah ^ bin-ni‘matil-wasi‘ati wal-minnatil- 
ghamirah -y- fanfalagat baydhatut-tashwir 4- fil-‘alamil-muthlaqil- 


kabir -0- 'an jamalin masyhudin bil-'ain -0- hawin liwashfil-kamalil- 
muthlaqi wal-husnit-tammi waz-zain -0- fatanaqqala dzalikal-jamalul- 
maymun -0- fil-ashlabil-karimati wal-buthun fama min shulbin 
dhammah illa wa tammat ‘alayhi minallahin-ni'mah -0- fahuwal- 
qamarut-tammul-ladzi yatanaqqalu fi burujih -0- liyatasyarrafa bihi 
mawthinus-tiqrarihi wa maudhi'u khurujih -v- wa qad qadhatil- 
aqdarul-azaliyyatu bima qadhat wa azhharat min sirri hadzan-nuri 
ma azhharat -0- wa khashshashat bihi man khashshashat -0- fakana 
mustaqarruhu fil-ashlabil-fakhirah -v- wal-arhamisy-syarifatith- 
thahirah hatta baraza fi ‘alamisy-syahadati basyaran la kalbasyar 
-y' n/a nt/ran hayyaral-afkara zhuhuruhu wa bahar -v- fata‘aiiaqat 
himmatur-raqimi lihadzihil-huruf -v- bi’an yarquma fi hadzal-qirthasi 
ma huwa ladayhi min ‘aja’ibi dzalikan-nuri ma'ruf -v- u/a in kanatil- 
alsunu la tafi bi'usyri mi'syari aushafi dzalikal-maushuf -v- tasywiqan 
lissami'in -0- min khawashshil-mu’minin -v- n/a tarwihan lilmu- 
ta‘alliqina bihadzan-nuril-mubin -v- n/a illa fa-anna tu‘ribul-aqlam 
‘an syu-uni khairil-anam -v- n/a /a/c/n hazzani ila tadwini ma 
hafizhtuhu min siyari asyrafil-makhluqin -O' wa ma akramahullahu 
bihi fi mawlidihi minal-fadhlil-ladzi ‘ammal-'alamin -v- n/a baqiyat 
rayatuhu fil-kauni mansyuratan ‘ala marril-ayyami wasy-syuhuri 
was-sinin c/a ‘/7 ta‘alluqi bihadzihil-hadhratil-karimah wa la'ijut- 

tasyawwuqi ila sama'i awshafihal-'azhimah -v- M/a la'allallahayanfa'u 
bihil-mutakallima was-sami' fayadkhulani fi syafa'ati hadzan- 
nabiyyisy-syafi' -y- n/a yatarawwahani birawhi dzalikan-na'im -$■ 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 

Wa qad ana lilqalami an yakhuththa ma harrakathu fihil-anamil 
-0- mimmas-tafadahul-fahmu min shifati hadzal-'abdil-mahbubil-kamil 
-0- wa syama’ilihil-lati hiya ahsanusy-syama’il M/a /?c/na hasuna an 
nutsbita ma balagha ilayna fi sya’ni hadzal-habibi min akhbarin wa 
atsar -v- liyatasyarrafa bikitabatihil-qalamu wal-qirthasu wa tata- 
nazzaha f i hada’iqihil-asma‘u wal-abshar -0- M/a qad balaghana fil- 
ahaditsil-masyhurah -0- anna awwala syai’in khalaqahullahu huwan- 
nurul-muda'u fi hadzihish-shurah -0- /annm hadzal-habibi awwalu 


makhluqin baraza fil-'alam 4- wa minhu tafarra'al-wujudu khalqan 
ba‘da khalqin fima hadatsa wa ma taqadam 4- wa qad akhraja ‘abdur- 
razzaqi bisanadihi ‘an jabiribni ‘abdillahil-anshariyyi radhiyallahu 
‘anhuma qala“qultuya Rasulallahi bi’abi wa ummiakhbirni ‘an awwali 
syai’in khalaqahullahu qablal-asyya” -$• qala ya jabiru innallaha 
khalaqa qablal-asyya’i nura nabiyyika Muhammadin shallallahu ‘alaihi 
wa sallama min nurih -v- wa qad warada fi haditsi ab? hurairata 
radhiyallahu ‘anhu annahu qal -v- qala rasulullahi shallallahu ‘alayhi 
wa sallama kuntu a wwalan-nabiyylna fil-khalqi wa akhirahum fil-ba‘ts 
-0- wa qad ta'addadatir-riwayatu bi’annahu awwalul-khalqi wujudan 
wa asyrafuhum mauluda A wa lamma kanatis-sa‘adatul-abadiyyah 
-0- laha mulahazhatun khafiyyah ikhtashshat man sya’at minal- 
bariyyah 4- bikamalil-khushushiyyah 4- fastawda'at hadzan-nural- 
mubm -v- ashlaba wa buthuna man syarrafathu minal-‘alamin 
fatanaqqala hadzan-nuru min shulbi adama wa nuhin wa ibrahim A 
hatta awshalat-hu yadul-‘ilmil-qadim ila man khashshashat-hu 
bit-takrimi abihil-karim -v- ‘abdillahib-ni ‘abdil-muththalibi dzil-qadril- 
‘azhim -v- wa ummihil-lat? hiya fil-makhawifi aminah <£- as-sayyidatil- 
karimati aminah -v- fatalaqqahu shulbu ‘abdillahi fa’alqahu ila bathniha 
-0- fadhammat-hu ahsya ’uha bima ‘unatillahi muhafazhatan ‘ala haqqi 
hadzihid-durrati wa shawniha -$• fahamalathu biri‘ayatillahi kama 
warada ‘anha hamlan khaflfan la tajidu tahu tsiqala 4- wa la tasyku 
minhu alaman wa la ‘ilala hatta marrasy-syahru ba‘dasy-syahri 
min hamlih -v- wa qaruba waqtu buruzihi ila ‘alamisy-syahadati 
litanbasitha ‘ala ahli hadzal-‘ alami fuyudhatu fadhlih -0- wa tantasyira 
fihi atsaru majdihish-shamfm 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahfm 

Wa mundzu ‘aliqat bihi hadzihid-durratul-maknunah wal- 
jauharatul-mashunah -v- wal-kaunu kulluhu yushbihu wa yumsi f? 
sururin wabtihaj biqurbi zhuhuri isyraqi hadzas-siraj 4- wal-‘uyunu 
mutasyawwifatun ila buruzih ❖ mutasyawwiqatun ilal-tiqathi jawahiri 
kunuzih -v- wa kullu dabbatin li quraisyin nathaqat bifashihiribarah 
-0- mu‘linatan bikamalil-bisyarah wa ma min hamilin hamalat f i 


dzalikal-'am i lla atat fi hamliha bighulam min barakati wa 

sa‘ adati hadzal-imam -v- wa lam tazalil-ardhu was-samawat 
mutadhammikhatan biithril-farahi bimulaqati asyrafil-bariyyat -y- wa 
buruzihi min ‘alamil-khafa’i i la ‘alamizh-zhuhur ba‘da tanaqqulihi 
fil-buthuni wazh-zhuhur ❖ fa'azh-harallahu fil-wujudi bahjatat- 
takrim 4- wa basatha fil-‘alamil-kabiri ma’idatat-tasyrifi wat-ta‘zhim 
-v- biburuzi hadzal-basyaril-karim. 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 

Fahina qaruba awanu wadh‘i hadzal-habib -v- alanatis- 
samawatu wal-aradhuna wa man fihinna bit-tarhib -v- M/a 
amtharul-judil-ilahiyyi ‘ala ahlil-wujudi ta-tsij -v- n/a alsinatul- 
mala’ikati bit-tabsyiri lil‘alamina ta‘ij wal-qudratu kasyafat 
qina‘a hadzal-mastur liyabruza nuruhu kamilan fi ‘alamizh- 
zhuhur -y- nuran faga Artv//a nur -y- n/a anfadzal-haqqu hukmah ❖ 
‘a/a man atammallahu ‘alaihin-ni’mah -y- min khawashshil- 
ummah 4- an yahdhura ‘inda wadh'ihi ummah -y- ta’ nisan 
lijanabihal-mas‘ud -y- n/a musyarakatan laha fi hadzas-simathil- 
mamdud -y- fahadharat bitawfiqillahis-sayyidatu maryamu was- 
sayyidatu asiyah wa ma‘ahuma minal-huril-‘ini man 
qasamallahu lahu minasy-syarafi bil-qismatil-wafiyah -y- fa’atal- 
waqtul-ladzi rattaballahu ‘ala hudhurihi wujuda hadzal-maulud 
A fan-falaqashubhul-kamali minan-nuri ‘an ‘amud wabarazal- 
hamidul-mahmud mudz‘inan lillahi bit-ta‘zh?mi was-sujud. A 

Mahallul Qiyam (Saat Berdiri) 

Asyragai-kawnubtihajan 

-y- biwujudil-mushthafahmad 
Wa li’ahlil-kawni unsun 

-y- n/a sururun qad tajaddad 
Fathrabu yahlal-matsani 

fahazarul-yumni gharrad 


WastadhVu bijamalin 
-<> faqa fil-husni tafarrad 
W a lanal-busyra bisa'din 
-<> mustamirrin laisa yanfad 
Haitsu utina ‘atha'an 

jama‘al-fakhral-mu’abbad 
Falirabbf kullu hamdin 

-y- ya//a an yahshurahul-‘ad 
Idz habana biwujudil- 

-Y- mushthafal-had? Muhammad 
Ya Rasulallahi ahlan 

-y' fo/Aa /nna b/Aa nas‘ad 
W a bijahih ya ilahi 

-y- jud wa balligh kulla maqshad 
Wahdina nahja sabilih 

-y' Aay bihi nas'ad wa nursyad 
Rabbi ballighna bijahih 

-y' ff jiwarihi khayra maq‘ad 
Wa shalatullahi taghsya 

-<> asyrafar-rusli Muhammad 
Wa salamun mustamirrun 
-<> /«y//a hmin yatajaddad 

Allahumma shalli wa sallim wa barik alaih 

Wa hina baraza shallallahu ‘aiaihi wa sallama min bathni ummihi 
baraza rafi'an tharfahu ilas-sama’ ❖ mu’miyan bidzaiikar-rafi i la 
anna lahu syarafan ‘ala majduhu wa sama ^ wa kana waqtu 
maulidi sayyidil-kaunain minasy-syuhuri syahra rabi'il-awwali wa 
minal-ayyami yaumal-itsnain -y- i/i/a maudhi‘u wiladatihi wa qabrihi 
bil-haramain -v- wa qad warada annahu shallallahu ‘alayhi wa 
sallama wulida makhtunan makhulan maqthu‘as-surrah -y- tawallat 
dzalika lisyarafihi ‘indallahi aydil-qudrah -y- wa ma‘as buruzihi i la 
hadzal-‘alami zhahara minal-‘aja’ib -y- ma yadullu ‘ala annahu 
asyraful-makhluqlna wa afdhalul-haba’ib -y- /agac/ warada ‘an ‘abdir- 
rahmanib-ni ‘aufin ‘an ummihisy-syaffa’i radhiyallahu ‘anhuma 4- 
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qalat lamma waladat aminatu radhiyallahu 'anha rasulallahi 
sallallahu ‘alaihi wa sallama waqa‘a ‘ala yadayya fastahalla 
f asami ‘tu qa’ilan yaqulu rahimakal-lahu au rahimaka rabbuka 
qalatisy-syaffa’u fa’adha’a tahu ma baynal-masyriqi wal-maghrib 
hatta nazhartu i la ba‘dhi qushurir-rum -v- qalat tsumma albastuhu 
wa adhja‘tuhu f alam ansyab an ghasyiyatni zhulmatun wa ru'bun 
wa qasya‘riratun ‘an yammi -v- f asami ‘tu qa’ilan yaqulu aina 
dzahabta bihi qala ilal-maghrib 4- wa asfara dzalika ‘anni -y- tsumma 
‘awadadir-ru'bu wazh-zhulmatu wal-qasya‘nratu ‘an yasari 4* 
fasami'tu qa’ilan yaqulu ayna dzhahabta bihi qala ilal-masyriq -v- 
qalat f alam yazalil-haditsu minni ‘ala batin hattab-ta ‘atsahullah 
Fakuntu min awalin-nasi islama -y- wa kam tarjamatis-sunnatu min 
‘azhimil-mu‘jizat -y- wa bahiril-ayatil-bayyinat -y' bima yaqdhi 
bi‘azhimi syarafihi ‘inda maulah ❖ wa anna ‘aina ‘inayatihi fi kulli 
hfnin tar‘ah wa annahul-hadi ilash-shirathil-mustaqim 


Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 


Tsumma innahu shallallahu ‘alayhi wa sallama ba'da an 
hakamatil-qudratu bizhuhurih -y- wantasyarat fil-akwani lawami'u 
nurih tasabaqatila radha ‘ihil-murdhi'at -y- wa tawaffarat raghabatu 
ahlil-wujudi fi hadhanati hadzihidz-dzat fanafadzal-hukmu 
minal-hadhratil-'azhimah <5* biwasithatis-sawabiqil-qadimah ^ 
bi’annal-aula bitarbiyati hadzal-habibi wa hadhanatihis-sayyidatu 
halimah -y- wa hina lahazhathu ‘uyunuha wa baraza f i sya’niha 
min asraril-qudratir-rabbaniyyati maknunuha -y- nazala qalbaha 
minal-farahi was-surur -y- ma dalla ‘ala anna hazhzhaha minal- 
karamati ‘indal-lahi hazhzhun maufur*> fahanat ‘alayhi hunuwwal- 
ummahati ‘alal-banin -y- wa raghibat fi radha' ihi thama'an fi nayli 
barakatihil-lati syamilatil-‘alamin fathalabat min ummihil- 
karimah -y- an tatawalla radha' ahu wa hadhanatahu wa tarbiyatahu 
bil-‘ainir-rahimah 4- fa’ajabatha bit-talbiyati Uda'iha -y- lima ra’at 
min shidqiha fi husnit-tarbiyati wa wufuri dawa'iha -v- fatarahhalat 
bihi ila manaziliha masrurah -y- wa hiya biri‘ayatil-lahi mahfufatun 
wa bi'ayni ‘inayatihi manzhurah 4- fasyahadat fi tharigiha min 
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gharibil-mujizat ma dallaha ‘ala annahu asyraful-makhluqat 
■v- faqad atat wa sy ari f u ha wa atanuha dhalfatan wa raja'at wa 
huma lidawabbil-qafilati tasbiqan -0- wa qad darratisy-syarifu wasy- 
syiyahu minal-alban -v- bima hayyaral-‘uqula wal-adzhan 4- wa 
baqiya ‘indaha fi hadhanatiha wa zaujiha sanatayn -0- tatalaqqa 
min barakatihi wa ‘ajaibi mujizatihi ma taqarru bihil-‘ayn -v- wa 
tantasyiru asraruhu fii-kaunayn -v- hatta wajahathu mala’ikatut- 
takhshishi wal-ikram ❖ bisy-syarafil-ladzi ‘ammat barakatuhul- 
anam 4- wa huwa yar'ai-aghnam ^ fadh-ja‘uhu ‘alal-ardhi idhja'a 
tasyrif 4- wa syaqqau bathnahu syaqqan lathif<* tsumma akhraju 
min qalbihi ma akhrajuhu wa auda‘u fihi min asraril-‘ilmi wal- 
hikmati ma auda‘uhu ^ wa ma akhrajal-amlaku min gaibihi adzan. 

Wa lakinnahum zaduhu thuhran ‘ala thuhrin wa huwa ma‘a 
dzalika fi guwwatin wa tsabat -y- yatashaffahu min suthuril-qudratil- 
ilahiyyati bahiral-ayat -v- fabalagha ila murdhi‘atihish-shalihatil- 
‘afifah -v- ma hashala ‘ala dzatihisy-syarifah -y- fatakhawwafat 
‘alayhi min haditsin takhsyah -<> wa lam tadri annahu mulahazhun 
bil-mulahazhatit-tammati min maulah ❖ faraddathu ila ummihi 
wa hiya ghayru sakhiyyatin bifiraqih wa lakin lima qama ma‘aha 

min huznil-qalbi ‘alayhi wa isyfaqih wa huwa bihamdil-lahi fi 
hishnin ma ni‘in wa maqamin karim -$■ 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 

Fanasya’a shallal-lahu ‘alayhi wa sal lama ‘ala akmalil-aushaf 
-v- yahuffuhu minal-lahi jamilur-ri‘ayati wa ghamirul-althaf ^ fakana 
yasyibbu fil-yaumi syababash-shabiyyi fisy-syahr -v- wa yazhharu 
‘alayhi fi shibahu min syarafil-kamali ma yasyhadu lahu bi annahu 
sayyidu waladi adama wa la fakhr ❖ wa lam yazal wa anjumu 
su'udihi thali'ah wal-ka’inatu li‘ahdihi hafizhatun wa li’amrihi 
tha’i'ah ❖ fama nafatsa ‘ala maridhin i Ila syafahul-lah wa la 
tawajjaha fi ghaytsin illa wa anzalahu maulah -y- hatta balagha 
minat-' umri asyuddah -y- wa madhat lahu min sinnisy-syababi wal- 
kuhulati muddah -$■ faja’athul-hadhratul-ilahiyyatu bima 
syarrafathu bihi wahdah -v- fanazala ‘alaihir-ruhul-amin ❖ bil- 
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busyra min rabbil-'alamin 4- fatala ‘alayhi lisanudz-dzikril-hakim 
syahida (w a innaka latulaqqal-qur’ana min ladun hakim in ‘alim) 
fakana awwala ma nazala ‘alayhi min tilkal-hadhrati min jawami‘il- 
hikam 4- qauluhu ta‘ala: (iqra’ bismir-rabbikal-ladzi khalaq 4- 
khaiaqai-insana min ‘alaq 4- iqra’ wa rabbukal-akram 4 alladzi 
‘allama bil-qalam 4- ‘allamal-insana ma lam ya'lam) 4 /ama 
a‘zhamaha min bisyaratin aushalatha yadul-ihsan 4- min 
hadhratil-imtinan 4- /7a hadzal-insan 4- wa ayyadatha bisyaratu 
(arrahman ‘allamal-qur’an 4- khalaqal-insana ‘allamahul-bayan) 
4- wa /a syakka annahu shalal-lahu ‘alayhi wa sallama huwal- 
insanul-maqshudu bihadzat-ta'Hm 4> min hadhratir-rahmanir- 
rahim 4- 


Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 


Tsumma innahu ba'da ma nazala ‘alaihil-wahyul-baligh 4- 
tahammala-a'ba’ad-da'wati wat-tabligh 4- fada‘al-khalqa ilal-lahi ‘ala 
bashirah 4- fa’ajabahu bil-idz‘ani man kanat lahu bashiratun 
munirah 4- wa /?/ya ijabatun sabagat bihal-aqdhiyyatu wal-aqdar 
4- tasyarrafa bis-sabqi ilaihal-muhajiruna wal-anshar 4- wa qad 
akmalal-lahu bihimmati hadzal-habibi wa ashhabihi hadzad-din 4- 
wa akbata bisyiddati ba’sihim qulubal-kafirina wal-mulhidin 4- 
fazhahara ‘ala yadayhi min ‘azhimil-mujizat 4- ma yadullu ‘ala 
annahu asyrafu ahlil-ardhi was-samawat 4- faminha taktsirul-qalil 
4- wa bur’ul-‘al?l<* wa taslimul-hajar 4- wa f/?a ‘atusy-syajar 4- wan- 
syiqaqul-qamar 4- wal-ikhbaru bil-mughayyabat 4- wa haninul- 
jidz'il-ladzi huwa min khawariqil-‘adat 4- wa syahadatu dhabbi lahu 
wal-ghazalah 4- bin-nubuwwati war-risalah 4* /7a gftayr/ dzalika 
min bahiril-ayat 4- wa ghara’ibil-mujizat 4- allati ayyadahul-lahu 
biha fi risalatih 4- wa khashshashahu biha min bayni bariyyatih 4- 
wa qad taqaddamat lahu qablan-nubuwwati irhashat 4- /7/ya ‘a/a 
nubuwwatihi wa risalatih i min aqwal-‘alamat 4- wa ma‘a zhuhuriha 
wan-tisyariha sa‘ida bihash-shadiquna minal-mu’minin 4- wa 
syagiya bihal-mukadzdzibuna minal-kafirina wal-munafiqin 4- wa 
talaqqaha bit-tashdiqi wat-taslim 4- kuiiu dzi qalbin salim 4- 
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Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahfm 

Wa minasy-syarafil-ladzi ikhtashshal-lahu bihi asyrafa rasul 

mi‘rajuhu ila hadhratil-lahil-barril-washul wa zhuhuru ayatil- 
lahil-bahirati f? dzalikal-mi‘raj wa tasyarrufus-samawati wa man 
fauqahunna bi’isyraqi nuri dzalikas-siraj -0- faqad ‘arajal-habibu 
shallal-lahu ‘alayhi wa sal lama wa ma‘ahul-aminu jibril ila 
hadhratil-malikil-jalil -v- ma'at-tasyrifi wat-tabjil fama min 
sama’in walajaha i Ila wa badarahu ahluha bit-tarhibi wat-takrimi 
wat-ta’hil -v- wa kullu rasulin marra ‘aiayh -v- basysyarahu bima 
‘arafahu min haqqihi ‘indal-lahi wa syarifi manzilatihi iadayh A 
hatta jawazas-sab‘ath-thibaq wa washala ila hadhratil-ithlaq 
-v- nazalathu minal-hadhratil-ilahiyyah -v- ghawamirun-nafahatU- 
qurbiyyah wa wajahathu bit-tahiyyat -v- wa akramathu bijazilil- 
‘athiyyat d wa aulathu jamilal-hibat wa nadathu bisyarifit- 
taslimat d bada an atsna ‘ala tilkal-hadhrati bit-tahiyyatil- 
mubarakatish-shalawatith-thayyibat d faya laha min nafahatin 
ghamirat -v- wa tajalliyatin ‘aliyatin fi hadharatin bahirat d tasyhadu 
fihadz-dzatu lidz-dzat d wa tatalaqqa ‘awathifar-rahmat wa 
sawabighal-fuyudhati bi’aydil-khudhu‘i wal-ikhbat -v- 

Rutabun tasguthui-amaniyyu hasra -v- 
Dunaha ma waraa hunna warau 4- 

‘Aqaiai-habibu shallal-lahu ‘alayhi wa sallama fi tilkal-hadhrati 
min sirriha ma ‘aqal d wat-tashala min ‘ilmiha bimat-tashal d fa 
auha ila ‘abdihi ma auha ^ ma kadzabal-fu’adu ma ra’a fama 
hiya i Ila minhatun khashshashat biha hadhratul-imtinan d hadzal- 
insan 4- wa aulathu min ‘awathifihar-rahimati ma ya'jizu ‘an 
hamlihits-tsaqalan 4 wa tilka mawahibu la yajsurul-qalamu ‘ala 
syarhi haqa’iqiha 4 wa la tastathi'ul-alsunu an tu'riba ‘an khafiyyi 
daqa’iqiha -v- khashshashat bihal-hadhratul-wasi‘ah 4 hadzihil- 
‘aynan-nazhirata wal-udzunas-sami‘ah 4- f ala yathma‘u thami'un 
fil-iththila‘i ‘ala masturiha -v- wal-ihathati bisyuhudi nuriha -v- fa 
innaha hadhratun iallat ‘an nazharin-nazhirin 4- wa rutbatun ‘azzat 
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‘ala ghayri sayyidil-mursalfn 4- fahani-an lilhadhratil-muham- 
madiyyah ma wajahaha min ‘athayal-hadhratil-ahadiyyah ❖ 
wa bulughuha i la hadzal-maqamil-‘azhim <> 


Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 


Wa haytsu tasyarrafatil-asma ‘u bi’akhbari hadzal-habibil- 
mahbub 4- wa ma hashala lahu minal-karamati fi ‘awalimisy- 
syahadati wal-ghuyub taharrakat himmatul-mutakallimi ila 
nasyri mahasini khalqi hadzas-sayyidi wa akhlaqih ^ liya‘rifas- 
sami‘u ma akramahul-lahu bihi minal-washfil-hasani wal-khalqil- 
jamilil-ladzi khashshashathu bihi ‘inayatu khallaqih -v- falyu- 
qabilis-sami‘u ma umlihi ‘alayhi min syarifil-akhlaqi bi’udzunin 
waiyah fa innahu saufa yajma'uhu min aushafil-habibi ‘alar- 
rutbatil-‘aliyah ^ falaysa yusyabihu hadzas-sayyida f i khalqihi 
wa akhlaqihi basyar -v- wa la yaqifu ahadun min asrari hikmatil- 
lahi fi khalqihi wa khuluqihi ‘ala ‘aynin wa la atsar -$* fa innal- 
‘inayatal-azaliyyah thaba'athu ‘ala akhlaqin saniyyah 4- wa 
aqamathu fi shuratin hasanatin badriyyah -v- falaqad kana 
shallal-lahu ‘alaihi wa sallama marbu‘al-qamah abyadhal-launi 
musyarraban bihumrah -v- wasi‘al-jabini hasanahu sya‘rahu 
baynal-jummati wal-wafrah -v- wa lahul-i'tidalul-kamilu fi 
mafashilihi wa athrafih <> wal-istiqamatul-kamilatu fi mahasinihi 
wa aushafih lam ya’ti basyrun ‘ala mitsli khalqih 4- fi maha- 
sini nazharihi wa sam‘ihi wa nuthqih -v- qad khalaqahul-lahu ‘ala 
ajmali shurah fiha jami'ul-mahasini mahshurah wa ‘alayha 

maqshurah 4- idza takallama natsara minai-ma‘ arifi wal-‘ulumi 
nafa’isad-durar wa laqad utiya min jawami‘il-kalimi ma ‘ajaza 
‘anil-ityani bimitslihi mashaqi‘ul-bulagha’i minal basyar 
tatanazzahui-'uyunu f i hada’iqi mahasini jamalih f ala tajidu 

makhluqan fil-wujudi ‘ala mitsalih 

Sayyidun dhihkuhut-tabassumu wal-masy -v- yul-huwaina wa 
naumuhul-ighfa’u ma siwa khulqihin-nasimu wa la ghai -v- ru 
muhayyahur-raudhatul-ghanna’u 4- rahmatun kulluhu wahazmun 
wa ‘azmun 4- wa wagarun wa ‘ishmatun wa haya’u -v- mujizui- 
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qauli wal-fi‘ali karimu 4- alkhalqi wal-khuluqi muqsithun mi'tha’u 
4- W a idza masya faka’annama yanhaththu min shabab A 
fayafutu sari‘al-masyyi min ghayri khabab 4- fa huwal-kanzul- 
muthalsamul-ladzi la ya’tf ‘ala fathi babi aushafihi miftah ^ wal- 
badrut-timmui-iadzi ya’khudzul-albaba idza takhayyalathu au 
sanahu Iaha lah habibun yagharul-badru min husni wajhihi A 
tahayyaratil-albabu f? washfi madahu 4- famadza yu‘ribul-qaulu 
‘an washfin yujizul-washifin 4- au yudrikul-fahmu mada dzatin 
jallat an yakuna Iaha fi washfiha musyarikun au qarin 
Kamulat mahasinuhu falau ahdas-sana 
lilbadri ‘inda tamamihi tam yukhsafi 
wa ‘ala tafannuni washifihi biwashfihi 
yafnazzamanu wa fihi malam yushafi 
fama ajal la qadrahul-‘azhim wa ausa‘a fadhlahul-‘amim A 

Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 

Wa laqadit-tashafa shallallahu ‘alayhi wa sallama min mahasinil- 
akhlaq ^ bima tadhiqu ‘an kitabatihi buthunul-awraq kana shal- 
lallahu ‘alaihi wa sallama ahsanan-nasi khuluqan wa khalqa -y- wa 
awwalahum i la makarimil-akhlaqi sabqa wa awsa‘ahum bil- 
mu’minina hilman wa rifqa -y- barran ra’ufa 4- layaqulu wa layaf‘alu 
illa ma‘rufa lahul-khuiuqus-sahl -v- wal-lafzhul-muhtawi ‘alal- 
ma‘nal-jazl -v- idza da'ahul-miskinu ajabahu ijabatan mu‘ajjalah 
wa huwal-abusy-syafiqur-rahimu bil-yatimi wal-armalah wa lahu 
ma‘a suhulati akhlaqihil-haibatul-qawiyyah allati tarta‘idu minha 
fara’i-shul-aqwiya’i minal-bariyyah wa min nasyri thibihi 
ta‘aththaratith-thuruqu wal-manazil -v- wa bi'arfi dzikrihi tathayyabatil- 
majalisu wal-mahafil -v- fahuwa shallallahu ‘alayhi wa sallama 
jamidsh-shifatil-kamaliyyah -v- wal-munfaridu f? khalqihi wa khuluqihi 
bi asyrafi khushushiyyah -v- fama min khuluqin fil-bariyyati mahmud 
-v- illa wa huwa mutalaqqan ‘an zaynil-wujud -<> 

Ajmaltu f i washfi l-habibi wa sya’nihi wa lahul-‘ula fi majdihi wa 
makanihi awshafu ‘izzin qad ta'ala majduha akhadzat ‘ala 
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najmis-suha bi'inanihi 4- Wa qadinbasathal-qalamu fi tadwini ma 
afadahul-'ilmu min waqa’i‘i maulidin-nabiyyil-kanm wa hikayati 
ma akramallahu bihi hadzal-‘abdal-muqarraba minat-takrimi wat- 
ta'zhimi wal-khuluqil‘azhim -v- fahasuna minnian umsika a'innatal- 
aqlam 4- ff hadzal-maqam -v- wa aqra’as-salam 4- a/a sayyidil- 
anam -v- Assalamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa 
barakatuhu (tiga kali) wa bidzalika yahsunui-khatmu kama 
yahsunut-tagdim fa'aiayhi afdhalush-shalati wat-taslim -v- 


Allahumma shalli wa sallim asyrafash-shalati wat taslim 
‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir-ra’ufir-rahim 


Walamma nazhamal-fikru min dararil-awshafil-Muhammadiyyati 
‘uquda -v- tawajjahtu ilallahi mutawassilan bisayyidi wa habibibi 
Muhammadin shallallahu ‘alaihi wa sal lama an yaj‘ala sa'yi fihi 
masykuran wa fi‘li fihi mahmuda 4- wa an yaktuba ‘amali fil-a‘malil- 
maqbulah wa tawajjuhi fit-tawajjuhatil-khalishati wash-shilatil- 
mawshulah -y- Allahumma ya man ilayhi tatawajjahul-amalu fata‘udu 
zhafirah 4- wa ‘ala babi ‘izzatihi tuhaththur-rihalu fataghsyaha minhul- 
fuyudhatul-ghamirah 4- natawajjahu ilayk -y- bi’asyrafil-wasa’ili ladaik 
A sayyidil-mursalin ‘abdikash-shadiqil-amin sayyidina Muham- 
madinil-ladzi ‘ammat risalatuhul- ‘alamin -$• An tushalliya wa tusallima 
‘ala tilkadz-dzatil-kamilah -<> mustauda'i amanatik -<> wa hafizhi si rri k 
A wa hamili rayati da‘watikasy-syamilah al-abil-akbar ❖ a/- 
mahbubi laka wal-mukhashshashi bisysyarafil-afkhar ff kulli 
mawthinin min mawathinil-qurbi wa mazhhar -y- qasimi imdadika fi 
‘ibadik 4- wa saqi ku’usi irsyadika li-ahli widadik sayyidil-kaunain 
A wa asyrafits-tsaqalain A al-‘abdil-mahbubil-khalish -0- al- 
makhshushi minka bi ajallil-khasha’ish Allahumma shalli wa sallim 
‘alaihi wa ‘ala alihi wa ashhabih wa a/?// hadhratiqtirabihi min 
ahbabih -v- Allahumma inna nuqaddimu ilaika jaha hadzan-nabiyyil- 
karim -<> wa natawassalu ilaika bisyarafi maqamihil-‘azhim an 
tulahizhana fi harakatina wa sakanatina bi ‘ayni ‘inayatik wa an 
tahfazhana fi jami'i athwarina wa taqallubatina bijamili ri‘ayatik 
wa hashini wiqayatik 4- wa an tuballighana min syarafil-qurbi ilayka 
wa ila hadzal-habibi ghayata amalina -y- wa tatagabbala minna ma 
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taharrakna fihi min niyyatina wa a'malina wa taj'alana f i hadhrati 
hadzal-habibi minal-hadhirin wa fi thara’iqit-tiba‘ihi minas-salikin 
wa lihaqqika wa haqqihi minal-mu’addin -y- wa li'ahdika minal- 
hafizhin -v- (Allahumma) inna tana athma'an fi rahmatikal-khashshati 
fala tuhrimna -v- wa zhununan jamilatan hiya wasilatuna ilayka fala 
tukhayyibna amanna bika wa birasulika wa ma ja’a bihi minad- 
din -v- wa tawajjahna bihi ilayka mustasyfi‘in -y- an tuqabilal-mudzniba 
minna bil-ghufran wal-musi’a bil-ihsan was-sa’ila bima sa’al -y- 
wal-mu’ammila bima ammal wa an taj‘alana mimman nashara 
hadzal-habiba wa wazarah wa walahu wazhaharah -y- wa ‘umma 
bibarakatihi wa syarifi wijhatihi awladana wa walidina -y- wa ahla 
quthrina wa wadina wa jami‘al-muslimina wal-muslimat wal- 
mu’minina wal-mu’minat -v- fi jamVii-jihat wa adim rayatad-dinil- 

qawimi fi jami‘il-aqthari mansyurah -v- wa ma'alimal-islami wal-imani 
bi’ahliha ma‘ murah ma'nan wa shurah waksyifillahumma 

kurbatal-makrubin -v- waqdhi daynal-madinin -y- waghfir lil mudznibin 
wa taqabbal tawbatat-ta’ibin •<> wansyur rahmataka ‘ala ‘ibadikal- 
mu’minina ajma'in -v- wakfi syarral-mu'tadina wazh-zhaiimin -y- wab- 
su-thii-‘adla bi wulatil-haqqi fi jamiin-nawahi wal-aqthar wa ayyid- 

hum bita’yidin min ‘indika w a nashrin ‘aiai-mu'anidina minal- 
munafiqina wal-kuffar waj-'aina ya rabbi fil-hishnil-hashini min 
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